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BAB III METODE PENELITIAN


3.1 Desain Penelitian

Pada penelitian ini akan digunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian Research and Development (R&D). Penelitian dan pengembangan (Research and Development) merupakan suatu jenis metode penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan produk tertentu yang kemudian pada tahap akhir dilakukan evaluasi dan pengujian secara mendalam terhadap produk yang telah dihasilkan.
ADDIE dikembangkan oleh dua pakar yang berpengaruh, yakni Reiser dan Molenda. Meskipun sebenarnya keduanya memiliki rumusan yang berbeda dalam memvisualkan ADDIE. Rumusan ADDIE menurut Reiser memergunakan kata kerja atau verb (Analyze, design, develop, implement, evaluate). Deskripsi yang diterangkan Reiser secara merevisi Langkah langkah atau fase dalam model ADDIE. Sedangkan deskripsi Molenda tentang komponen ADDIE lebih menggunakan kata benda atau noun (analysis, design, development, implementation, evaluation) mengenai komponen ADDIE tersebut. Gambaran yang diberikan tersebut ditunjukkan dengan garis putus seperti yang terdapat pada skema di bawah (Irawan, 2014).
Model ADDIE dibuat skema oleh Branch sebagai desain sistem pembelajaran sebagai beriku
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[image: ]Gambar 3.1. Pengembangan Addie


3.2 Subjek, Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Validator yang terdapat beberapa guru dan dosen untuk melakukan validasi, dan seluruh siswa kelas IV SDN 060911.
3.2.2. Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah mengembangan perangkat pembelajaran untuk mengukur computational thinking pada materi percahan kelas IV SD 060911.
3.2.3  Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan di kelas IV SD 070911 pada semester genap tahun ajaran 2024/2025
3.3 Prosedur Penelitian Pengembangan

Pada model pengembangan ADDIE terdapat lima tahapan, yaitu Analysis (Analisis), Design (Rancangan), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah Perangkat Pembelajaran yang berbasis Realistic Mathematich
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Education (RME

Berikut penjelasan dari setiap tahapan pada model ADDIE:

1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap pertama dalam model pengembangan ADDIE adalah tahap Analysis. Kegiatan utama dalam tahap ini adalah menganalisis masalah perlunya pengembangan modul ajar baru dalam proses pembelajaran kemudian menganalisis kelayakannya serta syarat-syarat pengembangan bahan ajar baru. Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui kelayakan apabila model atau metode pembelajaran tersebut digunakan. Dengan demikian, pada tahap analisis mencakup dua tahap yaitu analisis studi lapangan dan analisis kurikulum.
2. Tahap Rancangan (Design)

Tahap kedua model pengembangan ADDIE adalah merancang ajar yang akan dikembangkan secara konseptual. Tahap ini memiliki kemiripan dengan merancang kegiatan pembelajaran. Tahap design merupakan proses yang sistematik, dimulai dari menetapkan tujuan pembelajaran, merancang kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat pembelajaran, merancang materi pembelajaran, hingga alat evaluasi hasil belajar.
3. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah merealisasikan rancangan yang telah dibuat hingga menjadi sebuah produk. Dalam tahap sebelumnya yaitu desain, telah dilakukan penyusunan kerangka konseptual penerapan model atau metode pembelajaran baru, dalam tahap ini kerangka tersebut direalisasikan menjadi produk yang siap untuk diimplementasikan. Kemudian setelah produk selesai


dikembangkan, dilakukan uji validasi ahli untuk mengetahui apakah produk sudah layak untuk diimplementasikan. Selanjutnya dilakukan perbaikan modul berdasarkan catatan, saran, dan masukan dari validator ahli. Terakhir setelah produk di perbaiki maka produk siap untuk diimplementasikan.
4. Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap ini merupakan tahap diimplementasikannya produk pada situasi nyata atau sebenarnya. Materi disampaikan sesuai dengan model atau metode yang dikembangkan pada bahan ajar. Setelah penerapan model atau metode kepada peserta didik kemudian dilakukan evaluasi awal. Hal ini dilakukan untuk memberikan umpan balik pada penerapan bahan ajar berikutnya
5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap terakhir dari model pengembangan ADDIE adalah evaluasi. Berdasarkan model yang dikembangkan oleh Michael Scriven terdapat dua bentuk evaluasi yang dilakukan yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Berdasarkan waktunya, evaluasi formatif dilaksanakan setiap akhir pembelajaran sedangkan evaluasi sumatif dilakukan setelah seluruh kegiatan pembelajaran berakhir (semester). Evaluasi formatif dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh program yang dirancang dapat berlangsung dan mengidentifikasi hambatan sehingga dapat dilakukan perbaikan secara dini. sedangkan evaluasi sumatif dilakukan dengan tujuan untuk mengukur ketercapaian program atau mengukur kompetensi akhir yang ingin dicapai. Hasil evaluasi digunakan untuk memberikan umpan balik kepada pihak pengguna bahan ajar. Perbaikan atau revisi dibuat sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh


bahan ajar baru tersebut.

1.3.1 Instrumen Penelitian

Menurut Darmadi (2011) bahwa definisi instrumen adalah sebagai alat untuk mengukur informasi atau melakukan pengukuran. Instrumen pengumpul data menurut Suryabrata (2008) adalah alat yang digunakan untuk merekam-pada umumnya secara kuantitatif-keadaan dan aktivitas atribut-atribut psikologis. Atibut-atribut psikologis itu secara teknis biasanya digolongkan menjadi atribut kognitif dan atribut non kognitif. Sumadi mengemukakan bahwa untuk atribut kognitif, perangsangnya adalah pertanyaan. Sedangkan untuk atribut non-kognitif, perangsangnya adalah pernyataan. Selanjutnya menurut Sukarnyana dkk (2003) Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang digunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian atau mencapai tujuan penelitian. Jika, data yang diperoleh tidak akurat (valid), maka keputusan yang diambil pun akan tidak tepat.
Umumnya peneliti menggunakan instrumen untuk mengumpulkan data penelitian. Sappaile (2007) menyebutkan bahwa Instrumen merupakan suatu alat yang memenuhi persyaratan akademis sehingga dapat dipergunakan sebagai alat untuk mengukur suatu objek ukur atau mengumpulkan data mengenai suatu variabel. Instrumen dapat berbentuk tes dan juga dapat berbentuk nontes, namun untuk memperoleh sampel tingkah laku dari ranah kognitif digunakan tes.
1. Validasi Ahli

Validasi ahli merupakan tahap pertama dalam uji coba produk. Pada tahap ini bahan ajar yang telah selesai dibuat akan dinilai kelayakannya oleh beberapa


ahli, dalam penelitian ini yaitu guru mata pelajaran matematika di SD 060911. Hal ini dilakukan untuk mengetahui respon para ahli terhadap bahan ajar yang dihasilkan terkait kelayakan produk yang selanjutnya akan dilakukan perbaikan dari komentar dan catatan yang diberikan.
a. Instrumen Validasi Perangkat Pembelajaran

Pada instrumen validasi Perangkat Pembelajaran memuat beberapa pertanyaan kepada ahli untuk menilai perangkat pembelajaran yang akan digunakan di kelas IV untuk materi Pecahan. Instrumen validasi bertujuan untuk memperoleh penilaian dari validator mengenai media dengan materi yang sedang dikembangkan oleh peneliti. Hasil dari validator akan digunakan sebagai acuan apakah media dengan materi tersebut sudah valid atau belum valid. Instrumen validasi disusun berdasarkan dengan kriteria penilaian.
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Uji Validitas Modul Ajar

	No
	Aspek
	Indikator
	Nomor

Butir
	Nomor

Jumlah

	






1
	






Materi
	Kesesuain materi
	1
	1

	
	
	Kelengkapan materi
	2
	12

	
	
	Keakuratan materi
	3
	1

	
	
	Kegiatan pendukung
	4
	1

	
	
	Tugas proyek sesuai dengan materi
	5
	1

	
	
	Pengorganisasian materi
	6
	1

	
	
	Penggunaan	notasi,	simbol,	dan

satuan
	7
	1




	
	
	Penyajian materi melibatkan siswa

secara aktif dan mandiri
	8
	1

	

2
	

Penyajian
	Tampilan umum
	9, 10
	2

	
	
	Meningkatkan kualitas belajar
	11
	1

	
	
	Penggunaan Bahasa sesuai kaidah
	12
	1

	

3
	

Bahasa
	Kejelasan Bahasa
	13
	1

	
	
	Kesesuaian Bahasa
	14
	1

	
	
	Kemudahan untuk membaca
	15
	1

	
	
	Total butir
	
	15


Nely Syarifah Adlimah, (2020)

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Uji Validitas Respon Guru

	
No
	
Aspek
	
Indikator
	No

Butir
	No

Jumlah

	1
	


Proses pembelajaran
	Metode pembelajaran
	



1,2,3
	



3

	
	
	Matematika materi pecahan biasa menjadi desimal dan pecahan  campuran  yang
digunakan oleh guru
	
	

	2
	

Karakteristik peserta didik
	Pemahaman	guru	terkait

Computional Thinking
	4,5
	2

	
	
	Persepsi	guru	terkait

pemahaman	peserta	didik
	6,7,8,9
	4




	
	
	dalam	pecahan

biasa,desimal, dan campuran
	
	

	
	
	Bahan ajar yang digunakan guru	dalam	mengajarkan
materi
	10,11,12,13,14
	5

	
	
	Pecahan biasa dan campuran
	
	

	3
	Pengembangan modul ajar
	Persetujuan mengembangkan modul ajar
untuk membelajarkan materi
	15
	1

	Total butir
	15




Tarisa Nurul Ardianti, (2023)

b. Angket atau Kuisioner

Angket bertujuan untuk mengetahui permasalahan, kebutuhan, dan ketersediaan perangkat pembelajaran dalam menunjang pembelajaran disekolah. Berikut jenis angket yang digunakan :
c. Angket Respon Peserta Didik

Angket ini digunakan sebagai instrument untuk melihat bagaimana respon atau persepsi dari peserta didik mengenai perangkat pembelajaran computational thinking pada materi pecahan. Dengan angket ini peneliti dapat mengetahui peran bahan ajar yang telah dibuat terhadap motivasi yang ada dalam peserta didik ketika pembelajaran berlangsung serta computational thinking. Berikut kisi-kisi pertanyaan dalam angket yang sudah dimodifikasi dimuat pada table


3.5 Kisi Kisi Angket Tanggapan Peserta Didik

	
No
	
Aspek
	
Indikator
	No

Butir
	Jumlah

Butir

	
	
	Pemahaman peserta didik terhadap	materi	pecahan
berorientasi CT
	1,2,3,4
	1

	
	
	Bahasa	yang	digunakan dalam		modul	ajar
berorientasi CT
	5,6
	1

	
1
	
Kognitif
	
	
	

	
	
	Kesesuaian		tampilan dengan	modul		ajar
berorientasi CT
	7.8
	2

	
	
	Perangkat	pembelajaran

dengan berorientasi CT
	9
	1

	
	
	Modul ajar berorientasi CT
	10
	1

	



2
	



Psikomotorik
	Modul ajar berorientasi CT

mendorong rasa ingin tahu
	11
	1

	
	
	Pecahan	berorientasi memberikan manfaat bagi
peserta didik
	12,13,14
	3

	Total Butir
	14




Tarisa Nurul Ardianti, (2023)


3.4.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Sehubungan dengan kegiatan penelitian yang akan dilakukan, peneliti menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara (interview)
a. Metode Observasi

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam kegiatan penelitian perangkat pembelajaran komputasional thinking. Metode observasi yang peneliti gunakan adalah observasi nonpartisipatif jenis terstruktur dan tidak struktur. Metode observasi ini digunakan pada tahap penelitian pendahuluan dan pengumpulan informasi awal, serta pada saat melakukan uji coba perangkat pembelajaran computational thinking
b. Metode Wawancara

Dalam penelitian pengembangan, peneliti menggunakan jenis wawancara terstruktur (dengan pedoman wawancara). Metode wawancara digunakan pada tahap penelitian pendahuluan dan pengumpulan informasi awal yakni wawancara terhadap pengajar kelas IV SD 060911.
c. Kuesioner ( Angket )

Kuesioner atau angket adalah sekumpulan pertanyaan yang disusun secara sistematis mengenai topik tertentu untuk memperoleh informasi berdasarkan tujuan pengukuran dengan cara diberikan kepada responden untuk dimintai respon atau tanggapan ( Riduwan 2020). Angket ditujukan kepada guru dan


peserta didik untuk memperoleh informasi dan respon terhadap perangkat pembelajaran untuk mengukur computational thinking pada materi pecahan.
2. Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas merupakan uji coba bahan ajar yang dilakukan selain uji coba validasi ahli. Pada tahap ini bahan ajar yang telah dikembangkan di uji cobakan kepada peserta didik yang sudah mempelajari materi Pecahan yang dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas IV SD 060911. Hal ini dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar yang dihasilkan dari sudut pandang peserta didik. Terdapat empat aspek penilaian, yaitu aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan Bahasa, dan kegrafikan.
3. Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan merupakan tahap akhir dalam uji coba produk. Pada penelitian ini uji coba dilakukan pada peserta didik kelas IV SD 060911 yang akan mempelajari materi pecahan pada mata pelajaran matematika. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar yang diberikan dan mengukur komputasional thinking peserta didik setelah diberikan bahan ajar atau perangkat pembelajaran
4. Validitas, Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda

a. Validitas

Azwar (1987) menyatakan bahwa validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi


ukur secara tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Artinya hasil ukur dari pengukuran tersebut merupakan besaran yang mencerminkan secara tepat fakta atau keadaan sesungguhnya dari apa yang diukur.
Suryabrata (2000) menyatakan bahwa validitas tes pada dasarnya menunjuk kepada derajat fungsi pengukurnya suatu tes, atau derajat kecermatan ukurnya sesuatu tes. Validitas suatu tes mempermasalahkan apakah tes tersebut benar-benar mengukur apa yang hendak diukur. Maksudnya adalah seberapa jauh suatu tes mampu mengungkapkan dengan tepat ciri atau keadaan yang sesungguhnya dari obyek ukur, akan tergantung dari tingkat validitas tes yang bersangkutan. Sudjana (2004) menyatakan bahwa validitas berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai (Zhang et al., 2020)
[image: ]

Keterangan:
Rbis(i)	= koefisien korelasi antara skor butir ke i dengan skor total.iX
XI	= rata-rata skor total responden yang menjawab benar butir ke i.tX
Xt	= rata-rata skor total semua responden.
St	= standar deviasi skor total semua responden.


pi	= proporsi jawaban yang benar untuk butir ke i. qi	= proporsi jawaban yang salah untuk butir ke i.
b. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran dinyatakan dengan persentase siswa yang menjawab soal dengan benar. Makin besar persentase siswa yang menjawab soal dengan benar, makin mudah soal itu. Sebaliknya makin kecil persentase siswa yang menjawab soal dengan benar, makin sukar soal itu.
Menurut Saifudin Azwar tingkat kesukaran butir soal adalah proporsi antara banyaknya peserta tes yang menjawab butir soal dengan benar dengan banyaknya peserta tes. Hal ini berarti makin banyak peserta tes yang menjawab butir soal dengan benar maka makin besar indeks tingkat kesukaran, yang berarti makin mudah butir soal itu. Sebaliknya makin sedikit peserta tes yang menjawab butir soal dengan benar maka soal tersebut makin sukar.
Di dalam bukunya yang berjudul Psycological Education, Witherington mengatakan, bahwa sudah atau belum memadainya derajat kesukaran item tes hasil belajar dapat diketahui dari besar kecilnya angka yang melambangkan tingkat kesulitan dari item tersebut. Angka yang dapat memberikan petunjuk mengenai tingkat kesukaran item tersebut dikenal dengan istilah difficulty index (angka indeks kesukaran item), yang dalam dunia evaluasi hasil belajar umumnya dilambangkan dengan huruf P yaitu Proportion. (Magdalena, Anggraini, and Khoiriah 2021)
Angka indeks kesukaran item dapat diperoleh dengan rumus yang dikemukakan oleh Du Bois, yaitu:


P𝑁𝑝
𝑁

P	: Proporsi atau proporsa atau angka indeks kesukaran item

Np	: Banyaknya siswa yang dapat menjawab dengan benar terhadap butir item
N	: Jumlah siswa yang mengikuti tes hasil belajar.

a. Daya Pembeda

Pada uji daya pembeda, daya pembeda dibagi menjadi 4 kategori yaitu sangat baik, baik, kurang baik dan tidak baik. Hasil uji daya pembeda yang diperoleh yaitu.
Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi tes obyektif adalah sebagai berikut:

Keterangan:



DP =	Bu − Ba
1/2 (Nu + Na)

DP = daya pembeda

BU = jumlah kelompok unggul yang benar

BA = jumlah testee pada kelompok asor yang benar NU=NA = jumlah testee pada kelompok unggul/ asor
4. Validasi Ahli

Validasi ahli merupakan tahap pertama dalam uji coba produk. Pada tahap ini bahan ajar yang telah selesai dibuat akan dinilai kelayakannya oleh beberapa ahli, dalam penelitian ini yaitu guru mata pelajaran matematika di SD 060911. Hal ini dilakukan untuk mengetahui respon para ahli terhadap bahan ajar yang


dihasilkan terkait kelayakan produk yang selanjutnya akan dilakukan perbaikan dari komentar dan catatan yang diberikan.
5. Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas merupakan uji coba bahan ajar yang dilakukan selain uji coba validasi ahli. Pada tahap ini bahan ajar yang telah dikembangkan di uji cobakan kepada peserta didik yang sudah mempelajari materi Pecahan yang dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas IV SD 060911. Hal ini dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar yang dihasilkan dari sudut pandang peserta didik. Terdapat empat aspek penilaian, yaitu aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan Bahasa, dan kegrafikan.
6. Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan merupakan tahap akhir dalam uji coba produk. Pada penelitian ini uji coba dilakukan pada peserta didik kelas IV SD 060911 yang akan mempelajari materi pecahan pada mata pelajaran matematika. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar yang diberikan dan mengukur komputasional thinking peserta didik setelah diberikan bahan ajar atau perangkat pembelajaran
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Sehubungan dengan kegiatan penelitian yang akan dilakukan, peneliti menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara (interview)
a. Metode Observasi


Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam kegiatan penelitian perangkat pembelajaran komputasional thinking. Metode observasi yang peneliti gunakan adalah observasi nonpartisipatif jenis terstruktur dan tidak struktur. Metode observasi ini digunakan pada tahap penelitian pendahuluan dan pengumpulan informasi awal, serta pada saat melakukan uji coba perangkat pembelajaran computational thinking
b. Metode Wawancara

Dalam penelitian pengembangan, peneliti menggunakan jenis wawancara terstruktur (dengan pedoman wawancara). Metode wawancara digunakan pada tahap penelitian pendahuluan dan pengumpulan informasi awal yakni wawancara terhadap pengajar kelas IV SD 060911.
c. Kuesioner ( Angket )

Kuesioner atau angket adalah sekumpulan pertanyaan yang disusun secara sistematis mengenai topik tertentu untuk memperoleh informasi berdasarkan tujuan pengukuran dengan cara diberikan kepada responden untuk dimintai respon atau tanggapan ( Riduwan 2020). Angket ditujukan kepada guru dan peserta didik untuk memperoleh informasi dan respon terhadap perangkat pembelajaran untuk mengukur computational thinking pada materi pecahan.
3.5 Teknik Analisis Data

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif.

Data kualitatif ini diperoleh dari kritik maupun saran dari para ahli.

a. Analisis Validasi Ahli


Berdasarkan hasil uji validasi ahli, kemudian dilakukan pengukuran dengan menggunakan skala likert. Adapun menurut Sugiyono, kriteria penskoran dapat dilakukan sebagai berikut
Tabel 3.7 Kriteria Penskoran Validasi Ahli

	Skor
	Kriteria

	1
	Sangat Tidak Setuju

	2
	Setuju

	3
	Kurang Setuju

	4
	Setuju

	5
	Sangat Setuju



Skor yang telah diperoleh dari validator ahli kemudian akan dilakukan perhitungan validasi isi dengan menggunakan rumus V Aiken sebagai berikut
𝑽 = ∑ 𝒔 𝒏(𝒄 − 𝟏)

Keterangan:

V	= Indeks validitas butir

𝑠	= 𝑅 –

𝐿0 R	= Skor yang diberikan oleh validator

𝐿0	= Skor terendah dalam kategori yang digunakan

∑ 𝑠  = Jumlah skor yang diberikan validator dikurangi skor kriteria terendah n   = Banyaknya validator ahli
c   = Banyaknya kriteria penskoran yang dapat dipilih oleh validator ahli untuk melihat kelayakan bahan ajar pembelajaran dari hasil data penilaian para ahli, pengukuran juga menggunakan rating scale.
Berikut langkah-langkah dalam memperoleh data : perhitungan rating scale ditentukan dengan menggunakan rumus berikut ini :


P = Jumlah skor hasil pengumpulan data	X 100% Jumlah skor kriteria
Keterangan

P= presentasi kelayakan perangkat pembelajaran Data penelitian yang bersifat kualitatif seperti komentar dan saran dijadikan sebagai perangkat pembelajaran berbasis computational thinking.
b. Analisis kevalidan butir soal
Validator akan melihat apakah soal sudah sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator, apakah pokok soal sudah dirumuskan dengan singkat dan jelas. Jadi validator akan memberikan penilaian dengan memberikan tanda centang dari aspek tersebut tersebut terhadap butir soal tes. Dalam memvalidkan butir soal, validator memberikan penilaian/pendapat untuk validitasisi. Untuk validitas isi ada tiga pilihan penilaian, yaitu V=Valid, KV=Kurang Valid, dan TV=Tidak Valid.
c. Analisis kevalidan soal tes oleh ahli materi
Validator soal tes ahli materi memberikan skor untuk setiap item dengan jawaban sangat setuju (5), setuju (4), kurang setuju (3), setuju (2), dan sangat tidak setuju (1), selanjutnya menjumlahkan total skor tiap validator dan mencari rata-rata validitas dengan rumus
VR = ∑𝑛=𝑉̅𝑙

N

Keterangan :

VR : rata-rata validitas

𝑉̅ 𝑙 : rata-rata skor tiap validator


n : banyak validator

diadaptasi dari Sudjana (1995 : 67)

	Kriteria
	Klasifikasi

	81% - 100%
	Sangat Valid

	61% - 80%
	Valid

	41% - 60%
	Cukup Valid

	21% - 40%
	Tidak Valid

	0% - 20 %
	Sangat Tidak valid


(Sugandi & Rasyid, 2019)
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